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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban kerja dan stress kerja secara pasrial dan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Manakarra Unggul Lestari Sulawesi Barat. 

Adapun sampel yang digunakan adalah sebanyak 183 orang. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan persamaan regresi linear berganda dan pembuktian 

hipotesis dengan menggunakan uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2) menggunakan  Statistical 

Product And Service Solution (SPSS). Hasil penelitian ini Beban Kerja (X1) karyawan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Manakarra Unggul Lestari Sulawesi Barat. Stress 

Kerja (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Manakarra Unggul 

Lestari Sulawesi Barat. Beban Kerja (X1) dan Stress Kerja (X2) Karyawan berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan PT. Manakarra Unggul Lestari Sulawesi Barat.  

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stress Kerja, Kinerja 

PENDAHULUAN       

Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari hasil produksi yang tercapai atau tidak oleh 

perusahaan tersebut dalam kurun waktu lima tahun terakhir, apabila hasil produksi dari sebuah 

perusahaan terus meningkat artinya kinerja karyawan tersebut baik sedangkan jika target produksi tidak 

tercapai berarti terdapat permasalahan pada kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Hal ini di 

sebabkan oleh tekanan yang tinggi untuk mencapai target produktivitas serta beban kerja yang berat, 

yang mengakibatkan stress kerja menjadi meningkat dan kinerja karyawan menjadi menurun.  

        Tabel 1 Kinerja Karyawan PT. Manakarra Unggul Lestari Tahun 2018-2022 

Tahun Kinerja karyawan dalam produksi sawit Presentasi tercapai 

% Target (ton) Realisasi (ton) 

2018 52,848,031 43,390,180 82 

2019 52,546,670 38,550,390 73 

2020 45,924,970 32,793,940 71 

2021 43,505,670 36,397,130 84 

2022 44,408,020 36,564,591 82 

 Sumber: PT. Manakarra Unggul Lestari   

Tabel di atas merupakan hasil produksi sawit dari tahun 2018 sampai  tahun 2022, dimana hasil 

produksi yang mencapai target hanya tercapai di tahun 2021, realisasi yang belum mencapai tujuan 

merupakan permasalahan bagi perusahaan, karena kondisi tersebut ditandai pada bagian produksi 

yang belum  berjalan dengan baik pada tahun 2020 tersebut  perusahaan menurunkan target karena 

perkebunan kelapa sawit PT. Manakarra Unggul Lestari mendapatkan hasil panen yang sedikit dan 

pemasok kelapa sawit ke perusahaan juga tidak terlalu banyak, sedangkan pada tahun lainnya produksi 
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yang ditetapkan perusahaan tidak tercapai karena target yang ditetapkan selalu naik dan terlalu besar.  

Hal ini terjadi karena tingkat produksi perusahaan dari hari ke hari tidak menentu karena 

tergantung dari jumlah kelapa sawit yang masuk ke pabrik. Ketika bahan baku yang masuk ke pabrik 

banyak, maka karyawan harus menyelesaikannya sehingga mereka bekerja melebihi jam kerja 

perusahaan. Beban kerja yang meningkat tersebut menyebabkan karyawan harus bekerja lembur. Meski 

sudah bekerja lembur, target produksi hanya tercapai di tahun 2021.  

Jika hal ini dibiarkan terus menerus maka akan ada penurunan kinerja karyawan. Oleh 

karenanya suatu perusahaan harus mengusahakan agar karyawannya memiliki stres kerja yang 

proporsional dan tidak ada lagi beban kerja sehingga dapat tercipta suasana kerja yang nyaman dan 

menyenangkan yang akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dan bertanggung jawab 

sehingga akan mengarahkan karyawan untuk mencapai kinerja yang tinggi. Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Putra  (2019) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif beban kerja terhadap 

kinerja karyawan Artinya semakin besar beban kerja yang ditanggung oleh karyawan maka semakin 

tinggi pula kinerja yang di hasilkan. Namun, hal ini harus juga diimbangi dengan adanya dukungan 

tenaga kerja yang memadai serta pengaturan waktu kerja yang tepat sehingga karyawan tidak mengalami 

kelebihan beban kerja yang berlebihan. 

METODE       

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dimana dalam analisisnya berdasarkan kepada 

data numerical (angka) serta diolah juga melalui metode statistika. Lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian ini bertempat di PT. Manakarra Unggul Lestari yang berada di Desa Kakullasan, Kecamatan 

Tommo, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Dengan jarak 14km ke PMKS Leling. Penelitian 

ini dilakukan di PT. Manakarra Unggul Lestari dan waktu penelitian ini akan di laksanakan dari bulan 

Agustus 2023 sampai dengan bulan November 2023.  

Populasi penelitian karyawan panen PT. Manakarra Unggul Lestari di bagian Tommo I yang 

berjumlah 183 orang dan sampel yang di ambil seluruh populasi Tommo I, total keseluruhan 183. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner dan Dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji 

multikoleniaritas dan uji heteroskedastisita. Untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi 

berganda, uji parsial T, uji simultan dan uji koefisien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel X1 dalam penelitian ini di ukur melalui 10 pertanyaan yang disebarkan ke 183 responden 

dan mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan responden terhadap 

beban kerja dijelaskan pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Variabel Beban Kerja (X1) 

No. 

Variabel 

Alternatif Jawaban  

Rata-

rata 

skorr 

Total 

(X1) 
 STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

x1.1 18 10 48 26 61 33 48 26 8 4 2,90 183 100 

x1.2 19 10 35 19 71 39 45 25 13 7 3,01 183 100 

x1.3 24 13 56 31 54 30 39 21 10 5 2,87 183 100 

x1.4 15 8 48 26 61 33 47 26 12 7 3,03 183 100 

x1.5 13 7 52 28 49 27 49 27 20 11 3,15 183 100 

x1.6 22 12 48 26 43 23 52 28 18 10 3,07 183 100 

x1.7 12 7 50 27 59 32 50 27 12 7 3,04 183 100 

x1.8 13 7 46 25 53 29 58 32 13 7 3,15 183 100 

x1.9 18 10 38 21 55 30 57 31 15 8 3,16 183 100 

x1.10 25 14 39 21 46 25 47 26 26 14 3,11 183 100 

        Sumber: data diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.6 maka dapa diketahui bahwa hasil distribusi data jawaban responden 

menunjukkan skot tertinggi berdasarkan hasil rata-rata skor berada pada indikator pernyataan x1.9 

dengan skor rerata 3,16 mengenai tentang karyawan merasa panik dan marah ketika pekerjaan tidak 

selesai tepat pada waktunya. Hasil ini menunjukkan  bahwa tingkat beban kerja tertinggi yang dialami 

oleh keryawan ketika tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya karena hal ini dapat 

menimbulkan gejala marah dan panik sehingga beban kerja karyawan terasa semakin berat.  

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diketahu bahwa distribusi jawaban responden menunjukkan 

skor terendah berdasarkan rata-rata skor berada pada indikator pernyataan x1.1 mengenai tentang 

karyawan diberikan sedikit waktu untuk mengerjakan pekerjaan. Hal ini dapat dimaknai bahwa 

meskipun karyawan memilki beban kerja akan terasa ringan jika masih diberkan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Sehingga kondisi  indikator 1 beban kerja terendah yang dirasakan 

oleh karyawan.  

Tabel 3. Distribusi jawaban responden variabel stress kerja (X2) 

No. 

Variabel 

Alternatif Jawaban  

Rata-

rata 

Skor  

Total (X1) STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % F % 

x2.1 3 2% 49 27% 76 42% 46 25% 9 5% 2,89 183 100 

x2.2 9 5% 35 19% 48 26% 77 42% 14 8% 2,99 183 100 

x2.3 5 3% 37 20% 84 46% 30 16% 27 15% 2,75 183 100 

x2.4 27 15% 33 18% 16 9% 23 13% 84 46% 2,96 183 100 

x2.5 20 11% 40 22% 49 27% 23 13% 51 28% 3,06 183 100 

x2.6 16 9% 40 22% 18 10% 60 33% 49 27% 2,98 183 100 

x2.7 41 22% 14 8% 62 34% 55 30% 11 6% 3,00 183 100 

x2.8 22 12% 46 25% 68 37% 46 25% 1 1% 3,09 183 100 

X2.9 22 12% 46 25% 68 37% 46 25% 1 1% 3,07 183 100 

x2.10 22 12% 46 25% 68 37% 46 25% 1 1% 3,05 183 100 

Sumbe: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 3. maka dapa diketahui bahwa hasil distribusi data jawaban responden 

menunjukkan skot tertinggi berdasarkan hasil rata-rata skor berada pada indikator pernyataan x2.8 

dengan skor rerata 3,09 mengenai tentang karyawan merasa tidak ada kejelasan tentang peran dan 

tanggung jawab saya di tempat kerja, hal ini dapat dimaknai bahwa stres kerja terberat jika karyawan 

merasa tidak memiliki kejelasan terhadap peran dan tanggung jawabnya yang mendapatkan pekerjaan 

yang bukan semestinya dikerjakan.  

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Kinerja Karyawan (Y) 

No. 

Variabel 

Alternatif Jawaban  

Rata-

Rata 

Skor  

Total (Y) STS TS KS S SS 

1 2 3 4  

F % F % F % F % F % F % 

y1 27 15% 50 27% 51 28% 47 26% 8 4% 2,90 183 100 

y2 27 15% 43 23% 57 31% 41 22% 15 8% 3,03 183 100 

y3 21 11% 46 25% 60 33% 39 21% 17 9% 3,11 183 100 

y4 22 12% 48 26% 54 30% 46 25% 13 7% 3,11 183 100 

y5 19 10% 52 28% 50 27% 49 27% 13 7% 3,15 183 100 

y6 16 9% 49 27% 63 34% 49 27% 6 3% 3,23 183 100 

y7 16 9% 43 23% 59 32% 53 29% 12 7% 3,32 183 100 

y8 19 10% 45 25% 61 33% 45 25% 13 7% 3,24 183 100 

y9 18 10% 43 23% 54 30% 51 28% 17 9% 3,23 183 100 
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y10 12 7% 36 20% 69 38% 55 30% 11 6% 3,16 183 100 

y11 12 7% 28 15% 60 33% 60 33% 23 13% 3,36 183 100 

Sumber: data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4. maka dapat diketahui bahwa hasil distribusi data jawaban responden 

menunjukkan skot tertinggi berdasarkan hasil rata-rata skor berada pada indikator pernyataan y11 

dengan skor rerata 3,36 mengenai tentang karyawan diawasi secara rutin dan teratur, hal ini dapat 

dimaknai bahwa kinerja karyawan dapat meningkat ketika adanya pengawasan yang dilakukan secara 

rutin dan berkala.  

Berdasarkan tabel 4. maka dapat diketahui bahwa distribusi jawaban responden menunjukkan 

skor terendah berdasarkan rata-rata skor berada pada indikator pernyataan y.1 mengenai tentang 

menyelesaikan Pekerjaan diluar jam kerja sehingga mampu mencapai target yang diinginkan 

perusahaan. Hal ini dapat dimaknai bahwa karyawan tidak begitu mempengaruhi kinerjanya ketika 

diberikan kebebasan untuk menyelasikan tugas diluar jam kerja. 

 

Analisis regresi berganda berfungsi mencari pengaruh dua atau lebih variabel independent 

terhadap variabel dependent. Adapun rumus persamaan analisis regresi berganda adalah Y = 

a+b1x1+b2x2+…bn 
Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.547 2.458  14.867 .000 

BEBAN KERJA -.374 .113 -.380 -3.325 .001 

STRES KERJA -.316 -.126 -.286 -2.502 .013 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Y = 36,547 + (-0,374) X1 + (-0,316) X2 

a. Koefisien sebesar 36,547 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Kinerja adalah 36,547  

b. Koefisien regresi X1 sebesar -0,374 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 

peningkatanbeban kerja , maka nilai kinerja bertambah sebesar -0,347 

c. Koefisien regresi X2 sebesar -0,316 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai peningkatan 

stres kerja , maka nilai kinerja bertambah sebesar -0,316.  

 
Tabel  6. Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.547 2.458  14.867 .000 

BEBAN KERJA -.374 .113 -.380 -3.325 .001 

STRES KERJA -.316 -.126 -.286 -2.502 .013 

a. Dependent Variable: KINERJA 

t tabel  = (0,05/2 ∶ 𝑛 − 𝑘 −1) 

= (0,05/2 : 183-1-1 

   = (0,025 :181) Dilihat pada distribusi nilai t tabel   = 1,973 
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Dari tabel diatas maka dapat disusun, diantaranya : 

a. Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thitung   Variabel (X1) Beban 

kerja sebesar  -3.325 < t tabel 1,973 dan nilai  signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak 

(menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel  beban kerja  berpengaruh negatif  

terhadap kinerja .  

b. Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung   Variabel (X2) stres 

kerja sebesar  -2.502 < t tabel 1,973 dan nilai  signifikan sebesar 0,013 < 0,05 maka Ho ditolak 

(menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel  stres keerja berpengaruh neagitf  

terhadap kinerja. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 283.042 2 141.521 5.535 .005b 

Residual 4602.674 180 25.570   

Total 4885.716 182    
a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), STRES KERJA , BEBAN KERJA 

 

Berdasarkan probabilitas 5% atau 0,05 dengan rumus F tabel = (k;n-k) nilai F hitung 

sebesar 5.535 lebih besar dari > F tabel 3,05. Dan nilai signifikansi sebesar 0.005 < 0,05 maka  

Dapat disimpulkan bahwa H1 atau Hipotesis 1 diterima yang artinya Beban Kerja (X1) dan 

Stres Kerja (X2) memiliki hubungan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 8. Hasil Uji R square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .241a .058 .047 5.057 

a. Predictors: (Constant), STRES KERJA , BEBAN KERJA 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,001. Besaran 

R square bernilai 0,058 sama dengan 5,8 %. Artinya  variabel Beban Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,8 % sisanya terdapat 94, 2  % 

faktor lain yang tidak diketahui.  

KESIMPULAN 

Stres kerja  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. Ketika stres kerja meningkat 

maka kinerja karyawan Karyawan PT. Manakarra Unggul Lestari Sulawesi Barat  akan menurun begitu 

juga sebaliknya. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifakn terhadap kinerja. Ketika beban kerja 

semakin berat dirasakan oleh individu maka maka dapat menurunkan kinerja seseorang Karyawan PT. 

Manakarra Unggul Lestari Sulawesi Barat.  

Bagi karyawan pada bagian tenaga penjualan diharapkan menumbuhkan kesadaran diri 

agar mampu mengelola stres kerja dan meningkatkan kepuasan kerja yang ada pada dirinya 

sehingga dapat meningkatkan kinerja. Diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan pada 

bagian tenaga penjualan dengan mengelola stres kerja dengan cara pelaksanaan teknik-teknik 

manajeman waktu untuk kegiatan relaksasi dan rekreasi di sela-sela waktu yang tidak 

mengganggu pekerjaan yang dihadapi,  membuka saluran komunikasi yang optimal seperti 

forum diskusi, kotak saran dan keterbukaan pimpinan sehingga karyawan pada bagian 

penjualan dapat menyampaikan aspirasi dan pendapatnya mengenai pekerjaan yang dihadapi, 

sehingga stres kerja tidak berdampak pada penurunan kinerja namun sebaliknya stres dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  
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